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ABSTRAK  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu suatu penelitian yang di tujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, 

dan pemikiran orang secara individu atau kelompok.Pengumpulan data melalui observasi, interview, dan 

dokumentasi. Teknis analisis datanya dengan cara mereduksi data, display data dan mengambil kesimpulan. 

Sedangkan waktu penelitian adalah waktu yang digunakan untuk melakukan riset terhadap objek yang 

menjadi pusat perhatian. Dalam hal ini, penulis melakukan penelitian di MI Nurul Islam Batur 02  

Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis konservasi 

pada mata pelajaran fiqih di MI Nurul Islam Batur 02 adalah : (1) Pembelajaran fiqih di MI Nurul Islam 

Batur 02 dilaksanakan sesuai dengan silabus dan RPP yang telah diintegrasikan dengan program-program 

konservasi lingkungan. (2) Pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis konservasi pada mata pelajaran 

fiqih bab wudhu meliputi pemahaman rukun wudhu, kebersihan tempat wudhu, penghematan air wudhu, 

pemanfaatan sisa air wudhu untuk penyiraman madrasah (3) Problematika implementasi pendidikan karakter 

peduli lingkungan berbasis konservasi pada mata pelajaran fiqih bab wudhu di MI Nurul Islam Batur 02 

meliputi kurangnya kedisplinan peserta didik dalam hal kebersihan, penguasaan IPTEK guru dalam 

pembelajaran belum maksimal, Perencanaan pembelajaran, pemahaman guru terhadap perbedaan setiaap 

individu peserta didik masih rendah, dan pemahaman guru tentang pendidikan karakter masih kurang.   

 

Kata kunci : Pendidikan Karakter, Peduli Lingkungan, Konservasi, Fiqih 

 

ABSTRACT 

This research uses a descriptive qualitative approach, which is a study aimed at describing and analyzing 

phenomena, events, social activities, attitudes, beliefs, perceptions, and thoughts of people individually or in 

groups. Collecting data through observation, interviews, and documentation. Technical analysis of the data 

by reducing data, displaying data and drawing conclusions. While the research time is the time used to 

conduct research on the object that is the center of attention. In this case, the authors conducted research at 

MI Nurul Islam Batur 02 Getasan District, Semarang Regency.The results showed that in conservation-

based environmental care character education in fiqh subjects at MI Nurul Islam Batur 02 are: (1) Fiqh 

learning at MI Nurul Islam Batur 02 is carried out according to the syllabus and lesson plans that have been 

integrated with environmental conservation programs. (2) Conservation-based environmental care character 

education in the fiqh subject of the ablution chapter includes understanding the pillars of ablution, 

cleanliness of ablution places, saving ablution water, utilizing the remaining ablution water for watering 

madrasas (3) Problems in implementing conservation-based environmental care character education in fiqh 

subjects the ablution chapter at MI Nurul Islam Batur 02 includes the lack of student discipline in terms of 

cleanliness, teacher mastery of science and technology in learning is not maximized, lesson planning, 

teacher understanding of the differences of each individual student is still low, and teacher understanding of 

character education is still lacking 

Keywords: Character Education, Environmental Care, Conservation, Fiqh
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PENDAHULUAN 

Kerusakan lingkungan yang terjadi dewasa ini 

telah mengakibatkan terganggunya ekosistem baik 

di darat maupun di laut. Berbagai aktivitas manusia 

yang tanpa kendali telah menyebabkan dampak 

yang buruk terhadap lingkungan, khusunya pada 

masa pendemi covid-19 seperti sekarang ini yang 

memberikan dampak di berbagai aspek kehidupan, 

salah satunya terhadap perubahan lingkungan 

hidup. Kerusakan lingkungan hidup di dunia pada 

umumnya dan Indonesia khususnya menjadi salah 

satu topik perdebatan yang hangat dalam dalam 

kesempatan di berbagai belahan dunia 

(Pande,2014:1).Berbagai kerusakan yang begitu 

parah pada puncaknya adalah bencana-bencana 

yang semakin sering terjadi akhir-akhir ini. dimana 

manusia mengalami dampak yang parah. Melihat 

kondisi saat ini banyak orang yang menguras 

sumber daya alam merupakan penyebab utama 

terjadinya bencana, sebagaimana telah di 

perintahkan oleh Allah SWT dalam Firman-Nya 

pada Al Quran Q.S. Asy-Su’aara: 151-152 sebagai 

berikut : 

 

                                      (١٥١)                           

                          (١٥٢) 

“Dan janganlah menuruti perintah orang yang 

melewati batas, yang membuat kerusakan di muka 

bumi dan tidak mengadakan perbaikan.” 

Dari berbagai bencana yang terjadi, bencana 

banjir, longsor, kombinasi banjir dan longsor dan 

gempa bumi serta  kebakaran hutan 

mendominasi.Banjir adalah bencana paling banyak  

seperti yang terjadi di Jakarta, Bandung maupun di 

daerah Jawa Tengah Bencana tersebut terjadi selain 

karena faktor cuaca maupun alam, juga karena 

berbagai aktivitas manusia yang belum mempunyai 

kesadaran menjaga kelestarian lingkungan. 

Kerusakan alam yang terjadi dan membuat 

rasa menjadi tidak nyaman untuk ditinggali adalah 

tak lain ulah manusia itu sendiri yang melakukan 

pengrusakan tanpa adanya pelestarian. Oleh 

karenanya, agama Islam sangat menganjurkan 

untuk selalu menjaga dan melestarikan lingkungan 

hidup (alam). Firman Allah dalam Al Quran QS Ar 

Rum: 41 sebagai berikut : 

 

                                                                             

                                                          (٤١)     

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut 

disebabkan karena perbuatan tangan manusia, 

supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian 

dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka 

kembali (ke jalan yang benar).”  

Berkebalikan dengan ayat di atas, umat 

manusia diperintahkan oleh Allah SWT untuk 

selalu mejaga lingkungan agar tetap terjaga 

kelestarianya sehingga generasi mendatang akan 

dapat merasakan manfaatnya, seperti hal nya 

pepatah orang jawa  “ sing sopo nandur bakal 

ngunduh” bermakna barang siapa menanam pasti 

dia akan menuai hasilnya. Artinya, jika seseorang 

menanamkan benih kebaikan, maka kebaikan pula 

yang akan ia terima. Sebaliknya, jika seseorang 

menanamkan benih keburukan, maka keburukan 

pula yang akan kembali kepadanya. Misalnya, 

ketika manusia mampu menjaga lingkungannya 

agar tetap bersih, perasaan hati dan pikiran akan 

terasa tenang, nyaman, dan damai. Selain itu, 

lingkungan yang bersih dan rapi akan sedap 

dipandang. 

Agus Suyanto (2017:1) dalam bukunya 

berpendapat bahwa “suatu lingkugan sehat dan 

berkualitas penting mendukung kehidupan di bumi 

ini”.Lingkungan hidup adalah tempat di mana 

manusia tinggal dan melakukan segala aktivitasnya. 

Lingkungan hidup yang baik, indah, rapi, sejuk dan 

sehat akan menimbulkan ketenangan hati dan rasa 

nyaman bagi orang-orang yang berada di 

sekelilingnya. Salah satu ciri lingkungan baik dan 

sehat adalah lingkungan hidup yang bebas dari 

sampah yang berceceran, penuh dengan tanaman 

pepohonan yang hijau dan rindang. Menjaga 

lingkungan adalah kewajiban setiap manusia. 

Bukan hanya petugas kebersihan di setiap 

lingkungan tertentu saja seperti petugas kebersihan 

sekolah (tukang kebun), petugas kebersihan kota, 

atau yang lainnya. 

Persoalan lingkungan hidup sebenarnya 

sangatlah kompleks dan tidak dapat dilihat hanya 

sebagai sesuatu yang berdiri sendiri, tetapi erat 

berkaitan dengan persoalan lain yang di hadapi oleh 

umat manusia (Pande,2014:2).  

Pada dasarnya manusia adalah mahluk yang 

cinta damai dan keindahan. Secara fitrah, tak ada 

satupun manusia yang bisa membenarkan perilaku 

manusia (baik pribadi maupun kelompok) yang 

merugikan manusia atau makhluk lain termasuk 

lingkungan hidup (alam). Fitrah adalah faktor 

kemampuan dasar perkembangan manusia yang 

terbawa sejak lahir dan berpusat pada potensi dasar 

untuk berkembang (Arif:2008:16). Manusia akan 

selalu berusaha untuk berbuat kebaikan dan 

menjaga lingkungan hidupnya. Membiasakan hidup 

bersih dan sehat jasmani-rohani itu juga termasuk 

tujuan kurikuler studi agama Islam 

(Tafsir,2008:19). Selain itu, menurut Mahmud 

Yunus, mementingkan kebersihan adalah salah satu 



 

35 
 

dari tiga aspek kepribadian manusia yang harus 

dibina dalam pendidikan agama Islam (Tafsir, 

2008: 56). Oleh karenanya, hal tersebut perlu 

pembiasaan yang baik pula karena terkadang 

manusia lalai akan perbuatannya. Contoh kecil, 

makan dan membuang bungkus snack sembarangan 

di jalan, setelah wudhu lupa mematikan kran air. 

Gerakan kesadaran terhadap pentingnya 

menjaga kondisi lingkungan untuk berkelanjutan 

kehidupan itu mulai muncul pada tataran global, 

yaitu pada Konferensi Lingkungan Hidup di 

Stockholm pada tahun 1972 (Pande,2014:33). 

Rehabilitasi terhadap lingkungan hidup yang telah 

mengalami kerusakan wajib dilakukan untuk 

menyelamatkan lingkungan dari kerusakan yang 

lebih parah lagi, sehingga dapat mengancam 

kehidupan manusia di bumi terlebih lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Sekolah adalah tempat 

memberikan bekal ilmu kepada para siswa,namun 

selain itu juga berfungsi sebagai salah satu 

pembentuk kepribadian anak (Tim 

Penulis,2001:58). Masyarakat adalah sub-sistim di 

dalam kehidupan anak yang iku dalam 

pembentukan anak (Tim Penulis:2001:59) 

Sebagaimana diketahui bersama bahwa 

banyak polusi yang semakin merajalela khususnya 

di Indonesia mulai dari pembuangan sampah-

sampah yang menumpuk, asap kendaraan bermotor, 

limbah industri, pencemaran bahan kimia lainnya 

dan masih banyak lagi. Hal tersebut pasti akan 

mengancam keberadaan seluruh ekosistem yang 

ada dan menjadikan berkurangnya jumlah sumber 

daya alam yang tersedia. Maka dari itu, pendidikan 

karakter peduli lingkungan sangat dibutuhkan dan 

harus ditanamkan mulai sejak dini, karena peduli 

lingkungan termasuk salah satu dari 18 nilai 

karakter versi Kemendiknas (Paul,2015:35-37). 

Pendidikan karakter dapat ditanamkan melalui 

latihan dan pembiasaan-pembiasaan yang sesuai 

dengan perkembangan jiwanya agar. Di samping 

itu, manusia kini telah diberi kemampuan yang luar 

biasa oleh Tuhan untuk memanfaatkan akalnya. 

Manusia hendaknya bisa menggunakan daya 

pikirnya untuk mengubah barang yang sudah tak 

terpakai menjadi barang yang dapat dimanfaatkan 

kembali. 

Penanaman karakter yang peduli terhadap 

pelestarian dan pemeliharaan lingkungan pada 

generasi muda merupakan salah satu upaya 

menyelamatkan lingkungan. Kemudian lembaga-

lembaga pendidikan dapat memberikan kontribusi 

dalam upaya menanamkan karakter positif dalam 

berbagai usaha pelestarian lingkungan. Generasi 

penerus perlu diberikan pemahaman yang tepat 

tentang pemanfaatan dan penjagaan kekayaan 

ekosistem, sehingga keseimbangan alam akan 

terjaga untuk kelangsungan kehidupan manusia.   

Pendidikan, secara kultural pada umumnya 

berada dalam lingkup peran, fungsi, dan tujuan 

yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam upaya 

yang bermaksud mengangkat dan menegakkan 

martabat manusia melalui trasnmisi yang di 

milikinya, terutama dalam bentuk transfer of 

knowledge dan transfer of values. (Arif,2008:1). 

Pendidikan merupakan upaya untuk 

mengembangkan ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Deni,2014:9), muara ranah kognitif 

adalah tumbuh dan berkembangnya kecerdasan dan 

kemampuan berpikir intelektual, sedangkan afektif 

berkaitan dengan karakter dan kepribadian 

sedangkan ranak psikomotor merupakan 

keterampilan vokasional dan perilaku. Di dalam 

Islam pendidikan juga di sebut tarbiyah. Tarbiyah 

adalah menyampaikan sesuatu untuk mencapai 

kesempurnaan (Najib,1996:22).  

Deni (2014:11) berpendapat bahwasanya 

karakter adalah cara berpikir dan perilaku yang 

menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan 

bekerjasama, baik dalam lingkup erusakan alam 

bisa ditanggulangi. Mulai dari hal kecil misalnya, 

tentang keluarga,masyarakat, bangsa dan negara. 

Individu yang berkarakter baik adalah individu 

yang mampu membuat keputusan dan siap 

mempertanggung jawabkan setiap akibat dari 

keputusan yang di buatnya.  

Paul Suparno (2015:29) menyimpulkan “ 

pendidikan karakter berarti pendidikan yang 

bertujuan untuk membantu siswa-siswa mengalami, 

memperoleh, dan memiliki karakter kuat yang 

diinginkan” namun masih banyak lembaga-lembaga 

sekolah yang belum mengimplementasikan 

pendidikan karakter terutama peduli lingkungan 

dalam pembelajaran sehingga tidak mengherankan 

jika lulusan lembaga sekolah memiliki nilai 

akademik yang bagus ,keterampilan yang memadai 

namun sikap dan tingkah laku sebagai cermin 

karakter positif  masih dipertanyakan.Inilah 

beberapa dasar pengembangan pendidikan karakter 

di lembaga sekolah. 

Deni Damayanti (2014:21) menyatakan “ 

ketidakseimbangan desain pendidikan yang hanya 

di fokuskan pada pencapaian aspek intelektual atau 

ranah kognitif semata ...sehingga hal tersebut 

munculnya degradasi moral di Indonesia”. Karakter 

tidak bisa di beli, tidak bisa di wariskan dan tidak 

akan datang dengan sendirinya, pengembangan 

karakter tidak bisa instan, khusus pendidikan 

karakter peduli lingkungan membutuhkan waktu 
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yang lama untuk membentuk siswa agar dapat 

menjaga lingkungan di sekita tempat tinggal.  

Peran pendidik yang di anggap paling penting 

guna pengembangan karakter tersebut karena 

sebagian besar orang menghabiskan waktu lama  di 

bangku sekolahan, di dunia pendidikan . 

Implementasi pendidik sangatlah kurang dalam 

penanaman karakter peduli lingkungan yang 

terintegrasi dengan pembelajaran Fiqih. 

Ditambahkan juga pelajaran fiqih itu paling mudah 

di dunia, karena manusia sejak lahir pun telah 

diajari tentang fiqh, manusia setiap hari juga tidak 

terlepas dari fiqih yang mana fiqih adalah 

mengajarkan tentang syariat Islam, dalam 

pembelajaran fiqih terdapat materi-materi yang 

berkaitan dengan peduli lingkungan salah satunya 

bersuci yang di dalam nya terdapat bab wudhu 

dengan pembelajaran tersebut para siswa 

mengetahui keutamaan bersuci. Karena itu syariat 

mewajibkan manusia untuk bersuci membersihkan 

tubuh, pakaian, dan tempat sebelum mendirikan 

shalat (Jamal,2015:75). Kesucian menjadi 

keniscayaan karena Allah menyukai kesucian dan 

mencintai orang yang selalu menyucikan dirinya . 

Allah berfirman pada Al Quran surat At Taubah 

ayat 108 sebagai berikut 

 

...                                                    ( ١٠٨)                              

Di dalamnya ada orang-orang yang ingin 

membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-

orang yang bersih. ( Insan Media Pustaka :2008) 

 

Sebagai lembaga sekolah yang berbasis Islam, 

pendidik mampu memilih model-model pendidikan 

yang berlandaskan ajaran Islam. Namun, 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi pada pelajaran fiqih ini belum mencapai 

hasil yang maksimal. Penulis juga mengamati 

masih ada beberapa siswa yang belum mengetahui 

rukun wudhu, pemakaian air wudhu masih boros, 

kebersihan tempat wudhu kurang terjaga, serta 

pemanfaatan sisa air wudhu guna pelestarian belum 

berjalan sehingga air terbuang sia-sia, maka perlu 

bimbingan seorang pendidik dalam membudayakan 

sikap peduli lingkungan pada pelajaran fiqih bab 

wudhu. 

Berkenaan letak MI Nurul Islam Batur 02 

yang berada di lereng Gunung Merbabu dan 

berdekatan langsung dengan Balai Taman Nasional 

Gunung Merbabu di wilayah Resort Kali Pasang 

yang berada di sebelah tenggara dari madrasah 

ini,sehingga guna meningkatkan kualitas 

pembelajaran di dalam mata pelajaran fiqih bab 

wudhu maka harus di ada pengembangan materi 

yang di integrasikan dengan pendidikan karakter 

peduli lingkungan yang bertujuan untuk melatih 

dan membiasakan siswa untuk peduli terhadap 

lingkungan melalui berbagai pendekatan dan 

metode pembelajaran yang lebih baik  untuk 

tercapainya  pembelajaran yang lebih variatif. Pada 

masa pendemi covid-19 proses pembelajaran di MI 

Nurul Islam Batur 02 dilaksanakan secara blended 

learning. Hal ini memudahkan peneliti untuk 

melakukan proses penelitian. 

Penulis ingin meneliti lebih jauh berkenaan 

dengan upaya penanaman karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi yang dilaksanakan 

di MI Nurul Islam Batur 02 ini, khususnya pada 

saat pendemi covid-19.Berdasarkan kerangka 

pemikiran di atas maka penulis tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul: 

Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan Berbasis 

Konservasi Pada Mata Pelajaran Fiqih di MI Nurul 

Islam Batur 02 Kec. Getasan, Kab. Semarang pada 

Masa Pendemi covid-19 Tahun 2020. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian 

lapangan (field research) karena informasi dan 

data-data digali dan diperoleh melalui pengamatan 

di lapangan. Penelitian ini bersifat deskriptif 

kualitatif di mana penelitian ini bertujuan untuk 

membuat pencandraan secara sistematis, faktual, 

dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat 

populasi atau daerah tertentu. Sedangkan menurut 

Moleong (2004:5), penelitian kualitatif sebagai 

penelitian yang bermaksud memahami fenomena 

tentang apa yang di alami oleh subjek penelitian 

seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 

lain lain. Metode kualitatif ini di pilih karena 

dengan metode ini akan mendapatkan informasi-

informasi terkait dengan Pendidikan Karakter 

Peduli Lingkungan berbasis Konservasi pada Mata 

Pelajaran Fiqih khususnya pada masa pendemi 

covid-19. 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

1. Gambaran Umum MI Nurul Islam Batur 02 

Hasil Observasi peneliti pada tanggal 5 Juni 

2020 letak MI Nurul Islam Batur 02 terletak di kaki 

Gunung Merbabu tepatnya di Dusun Rejosari RT 

01, RW 10, Desa Batur, Kecamatan Getasan, 

Kabupaten Semarang. Sesuai hasil wawancara 

dengan salah satu tokoh masyarakat Dusun Rejosari 

Pak Muslih Alwi beliau mangatakan “ Madrasah 

berbatasan dengan 4 dusun yang berada di Desa 

Batur dan Sumogawe , sebelah timur berbatasan 

langsung dengan Dusun Rejosari, sebelah barat 
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dengan Dusun Senden, sebelah Utara dengan lahan 

pertanian warga sekitar dan sebelah selatan 

berbatasan dengan Dusun Diwak” (Hasil 

Wawancara, 4 Juni 2020). Pembangunan madrasah 

ini tidak terlepas dengan salah satu tokoh yang 

memprakarsai berdiri nya madrasah ini beliau 

adalah Bapak Anwari. Berdasarkan wawancara 

dengan beliau, mengatakan : 

“MI Nurul Islam Batur 02 berdiri tahun 1967 

Madrasah ini berdiri atas prakarsa guru-guru 

Agama Islam dan para tokoh masyarakat di 

daerah  Batur bagian Utara atau yang di sebut 

Batur Bawah, Kec.Getasan dan sekitarnya untuk 

mendirikan sekolah yang bernuansa Islami, 

dengan maksud untuk mendidik anak agar kelak 

menjadi anak yang paham akan pengetahuan 

umum dan memahami pengetahuan agama”. 

(Hasil Wawancara, 5 Juni 2020). 

Hal tersebut disambut baik oleh warga sekitar, 

karena di Batur bawah sebagian besar masyarakat 

memeluk agama Islam. Kemudian setelah madrasah 

ini berdiri maka respon masyarakat pun baik dan 

menyekolahkan putrra putrinya ke MI  Nurul Islam 

Batur 02. Hal tersebut didukung dengan 

diwakafkannya tanah oleh Kepala Dusun setempat, 

Bapak Ahmad, guna didirikannya Madrasah. Saat 

ini tenaga pendidik di MI Nurul Islam Batur 02 

adalah Guru yang berpendidikan S1. Selain mata 

pelajaran umum dan agama di MI Nurul Islam 

Batur 02 juga menekankan ekstrakulikuler. Salah 

satu ekstrakulikuler yang menjadi andalan di MI 

Nurul Islam Batur 02 adalah pramuka, sehingga 

dengan pramuka dapat membawa MI Nurul Islam 

Batur 02 meraih prestasi di tingkat kecamatan 

maupun kabupaten. Selain pramuka madrasah ini 

telah menerapkan pendidikan konservasi alam yang 

bekerja sama dengan Balai Taman Nasional 

Gunung Merbabu sehingga anak-anak telah di 

tanamkan untuk peduli dan cinta lingkungan sejak 

dini. Ujian Sekolah Berstandar Nasional atau 

USBN sudah berjalan beberapa tahun, MI Nurul 

Islam Batur 02 secara aktif mengadakan USBN 

secara mandiri dan selama 2 tahun terakhir bisa 

meraih peringkat 2 SD/MI se-Kecamatan Getasan 

untuk tahun ajaran 2016/2017 . Untuk tahun ajaran 

2017/2018 MI Nurul Islam Batur 02 meraih 

peringkat 5 tingkat SD/MI  se-kecamatan. Pada 

tahun 2010 MI Nurul Islam Batur 02 meraih 

peringkat 1 USBN tingkat kabupaten. Halaman 

depan sekolah dimanfaatkan untuk menanam 

berbagai tanaman hias dan sayuran. Sudut timur 

halaman depan terdapat perpustakaan yang 

menyediakan berbagai macam buku serta di 

lengkapi dengan komputer. Depan teras kelas 

dimanfaatkan sebagai taman sekolah dan 

dilengkapi dengan beberapa pot gantung. Tempat 

sampah ditata rapi di depan ruang kelas masing-

masing. Dinding selasar kelas dipasang poster dan 

kata-kata mutiara. Gedung sekolah terlihat kuat dan 

kokoh dengan pencahayaan dan ventilasi yang 

cukup memadai. Secara umum kondisi fisik gedung 

sekolah masih baik dan layak sebagai tempat 

belajar.Semoga Profil ini bisa memberi gambaran 

secara jelas akan situasi dan  kondisi di MI Nurul 

Islam Batur 02 Kecamatan Getasan Kabupaten 

Semarang. Adapun Visi dari MI Nurul Islam Batur 

02 adalah PASTI BISA Singkatan dari Prestasi, 

Akhlaqul Karimah,Santun ,Taqwa,Iman, 

Berpotensi, Inovatif, Semangat, Akuntabel. 

Sedangkan misi dari MI Nurul Islam Batur 02 

adalah Menyelenggarakan pendidikan yang 

berkualitas dalam   pencapaian prestasi akademik 

dan non akademik, Mewujudkan pembelajaran dan 

pembiasaan dalam mempelajari  Alqur’an dan 

menjalankan ajaran agama Islam, Mewujudkan 

pembentukan karakter Islami yang mampu  

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat dan 

peduli lingkungan, Meningkatkan pengetahuan dan 

profesionalisme tenaga kependidikan sesuai dengan 

perkembangan dunia pendidikan dan IPTEK, 

Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang 

efektif, efisien, transparan dan akuntabel. 

  

2. Pembelajaran Mata Pelajaran Fiqih di MI 

Nurul Islam Batur 02 

MI Nurul Islam Batur 02 merupakan madrasah 

yang bernaung di Lembaga Pendidikan Ma’arif NU 

yang menyelenggarakan pendidikan sejak tahun 

1967 dan sampai sekarang telah memiliki 167 

siswa, madrasah ini berbeda dengan sekolah dasar 

pada umumnya karena selain menerapkan mata 

pelajaran umum tetapi juga menerapkan mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meliputi 

lima pelajaran di antaranya Akidah Akhlak, Fiqih, 

Qur’an Hadist, Sejarah Kebudayaan Islam, dan 

Bahasa Arab. Untuk mendapatkan data-data yang 

akurat bagaimana pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi pada mata pelajaran 

fiqih di MI Nurul Islam Batur 02 Getasan , maka 

penulis melakukan beberapa langkah untuk 

mendapatkan informasi semaksimal dan seakurat 

mungkin. Langkah yang ditempuh penulis 

diantaranya mengadakan wawancara dengan 

beberapa pihak, penulis juga mengadakan observasi 

kelas serta mengumpulkan dokumen dan arsip yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

Data temuan yang peneliti temukan dari hasil 

penelitian yang peneliti lakukan untuk mengetahui 
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pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi pada mata pelajaran fiqih di MI Nurul 

Islam Batur 02 Getasan. Pada dasarnya kegiatan 

pembelajaran Fiqih, kegiatan pembiasaan dalam 

pembelajaran dapat dilaksanakan dengan 

perencanaan khusus dalam kurun waktu tertentu, 

untuk mengembangkan pribadi peserta didik secara 

individu dan kelompok. 

Kurikulum yang digunakan di MI Nurul Islam 

Batur 02 Getasan untuk kelas I, II, IV, V adalah 

Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun 

2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan 

dari kurikulum yang telah ada sebelumnya, baik 

Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah 

dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada tahun 

2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada 

Kurikulum 2013 ini adalah adanya peningkatan dan 

keseimbangan soft skills dan hard skills , yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Kemudian, kedudukan kompetensi 

yang semula diturunkan dari mata pelajaran 

berubah menjadi mata pelajaran dikembangkan dari 

kompetensi. Selain itu, pembelajaran lebih bersifat 

tematik. 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, 

peserta didik di MI Nurul Islam Batur 02 pada 

dasarnya telah memiliki karakter peduli terhadap 

lingkungan yang terintergrasi dengan pembelajaran 

fiqih, seperti selalu menjaga kebersihan, masuk 

kelas sepatu dilepas, memakai air wudlu 

secukupnya dan tidak berlebihan,selalu 

membersihkan tempat wudhu, memanfaatkan air 

sisa wudhu untuk penyiraman tanaman di sekitar 

madrasah sehingga dalil-dalil dari Al Qur’an atau 

hadits mengenai kepedulian lingkungan telah 

banyak diaplikasikan, baik melalui materi pelajaran 

maupun melalui praktek kehidupan sehari hari. 

Dari  hasil observasi diatas, dikuatkan dengan 

hasil wawancara dengan Bapak Suryo Sigit, S.PdI 

selaku Kepala Madrasah pada tanggal 06 Juli 2020 

untuk mengetahui pentingnya pembelajaran mata 

pelajaran fiqih pada siswa, beliau mengatakan 

bahwa: “ Pembelajaran mata pelajaran fiqih adalah 

pembelajaran untuk mengenal berbagai hukum 

yang berkaitan dengan ibadah dan muamalah,“  

(hasil awancara, 6 Juli 2020) 

Pembelajaran fiqih di MI Nurul Islam Batur 02  

bertujuan untuk membekali peserta didik agar 

dapat: (1) mengetahui dan memahami pokok-pokok 

hukum Islam dalam mengatur ketentuan dan tata  

cara menjalankan hubungan manusia dengan Allah 

yang diatur dalam fiqih ibadah dan hubungan 

manusia dengan sesama yang diatur dalam fiqih 

muamalah. (2) Melaksanakan dan mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan benar dalam 

melaksanakan ibadah kepada Allah dan ibadah 

sosial. Di MI Nurul Islam pembelajaran mata 

pelajaran fiqih di intergrasikan dengan pendidikan 

karakter peduli lingkungan.  

 Pendidikan karakter peduli lingkungan dalam 

pembelajaran Fiqih di MI Nurul Islam Batur 02, 

Getasan ialah dengan cara pembiasaan pengenalan 

nilai-nilai dan penginternalisasian nilai-nilai ke 

dalam tingkah laku peserta didik sehari-hari melalui 

proses pembelajaran yang baik di dalam kelas. 

Pembiasaan yang dilakukan meliputi pemberian 

keteladanan, arahan, motivasi dan kegiatan yang 

bisa mengembangkan karakter peduli lingkungan 

kepada siswa, seperti yang dilakukan oleh Ibu 

Siswanti, selaku guru kelas lima mengemukakan 

bahwa: Untuk itu upaya yang saya lakukan tentu 

yang pertama dari diri saya sendiri yaitu bagaimana 

memberikan tauladan yang baik bagi siswa, selalu 

meningkatkan kemampuan membaca buku, 

internet, mengikuti pembinaan dan pelatihan 

profesi, selanjutnya diaplikasikan ke siswa dengan 

memberikan berbagai motivasi, nasihat, perhatian 

atau kepedulian baik di dalam kelas (hasil 

wawancara,8 Juli 2020) 

Hal serupa juga diungkapkan oleh Bapak Suryo 

Sigit, selaku Kepala Madrasah yang menyatakan 

bahwa:  

Dalam pembelajaran mata pelajaran fiqih dalam 

membentuk karakter peduli lingkungan diperlukan 

pula penanaman nilai-nilai karakter, nilai-nilai yang 

diterapkan disini meliputi tanggung jawab, disiplin, 

peduli lingkungan. Pembiasaan dan keteladanan 

dilakukan oleh guru dan siswa setiap hari akan 

memberikan perubahan yang baik pada diri siswa. 

Akan tetapi pada masa pendemi covid-19 ini 

kegiatan pembiasaan dilaksanakan secara 

terprogram, artinya disesuaikan dengan jadwal 

masuk siswa, yang mana sekolah memberlakukan 

proses pembelajaran secara blended learning. 

Pembiasaan dilaksanakan dengan menerapkan 

protocol kesehatan secara ketat. (Hasil wawancara, 

9 Juli 2020). 

Implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan dalam pembelajaran fiqih yang mata 

pelajaran fiqih di Madrasah Ibtidaiyah bertujuan 

untuk: 1). Mengetahui dan memahami cara-cara 

pelaksanaan hukum Islami baik yang menyangkut 

aspek ibadah maupun muamalah untuk dijadikan 

pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 

sosial. 2). Melaksanakan dan mengamalkan 

ketentuan hukum Islam dengan baik dan benar, 
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sebagai perwujudan dari ketaatan dalam 

menjalankan ajaran Islam baik dalam hubungan 

manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia 

itu sendiri, sesama, manusia, dan makhluk lainnya 

maupun hubungan dengan lingkungannya.  

Pembelajaran mata pelajaran fiqih di MI Nurul 

Islam Batur 02, Getasan menggunakan berbagai 

metode diantaranya: 

a. Metode Pembiasaan 

Pendidikan karakter peduli lingkungan yang 

dilakukan oleh Madrasah diluar proses 

pembelajaran yaitu dengan adanya program 

pembiasaan yang dilakukan dalam kegiatan sehari-

hari. Pembiasaan dalam pembelajaran fiqih dalam 

materi Thaharah pada Bab wudhu dalam kegiatan 

awal guru mengucapakan salam dan memulai 

pembelajaran dengan do’a terlebih dahulu dengan 

membaca basmallah dan mengabsen siswa serta 

mengecek kebersihan tempat duduk dan ruang 

kelas dan kebersihan diri para siswa dengan 

mengecek kuku, telinga. Pembiasaan yang 

dilakukan sehari-hari memiliki tujuan agar siswa 

dapat siswa memiliki karakter peduli lingkungan 

yang baik. Pembiasaan yang ditanamkan dalam 

kegiatan diluar pembelajaran seperti melatih untuk 

mencintai lingkungan sekitar. 

Dari hasil wawancara dengan bapak Suryo 

Sigit, peneliti juga dikuatkan dengan hasil 

observasi pada hari Selasa, 11 Juli 2020 sebelum 

pembelajaran dimulai siswa berdo’a dengan 

membaca basmallah bersama-sama dan mengecek 

kebersihan lingkungan sebelum bel berbunyi siswa 

selalu membersihkan halaman, toilet serta 

lingkungan kelas seperti papan tulis, lantai  

Pembiasaan yang ditanamkan dalam kegiatan diluar 

pembelajaran untuk melatih rasa peduli lingkungan.  

 

b. Metode Uswatun Khasanah ( Tauladan) 

Dalam kesehariannya guru selalu menggunakan 

pakaian yang rapi dan sopan sebelum memulai 

proses pembelajaran Fiqih. Memperhatikan 

lingkungan kelas sebelum proses pembelajaran 

dimulai, semua siswa disuruh membuang sampah 

yang ada di sekitar tempat duduk siswa dan 

mengecek kerapian, kebersihan diri siswa. 

(Observasi 12 Juli 2020)  

 

c. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi merupakan metode yang 

menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu 

pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

melakukan sesuatu kepada siswa. Peneeliti juga 

mewawancari Bapak Tri Widiatmoko, selaku guru 

kelas IV mengatakan bahwa dengan metode 

demonstrasi, siswa mudah untuk mengetahui materi 

yang disampaikan oleh guru karena guru 

memperlihatkan bagaimana proses terjadinya 

sesuatu. Metode demonstrasi dalam pembelajaran 

Fiqih sering digunakan dalam pelaksanaan wudhu 

,metode ini adalah pendekatan behavioristik (hasil 

wawancara, 01 Agustus 2020) 

 

d. Metode Diskusi 

Ibu Siswanti menungkapkan bahwa “metode 

diskusi merupakan metode yang dilakukan untuk 

tukar menukar informasi antar teman” (Hasil 

wawancara, 01 Agustus 2020). Metode diskusi 

memiliki tujuan untuk memperoleh pengertian 

bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang 

sesuatu, disamping itu mempersiapkan dan melatih 

siswa untuk bekerja sama dengan teman. Contoh 

tema yang didiskusikan dalam mata pelajaran Fiqih 

adalah perbedaan pendapat dalam wudhu, sebagian 

ada yang berpendapat bahwa menyentuh kulit 

dengan lawan jenis membatalkan wudhu, sementara 

yang lain tidak membatalkan wudhu asal tidak 

disertai dengan syahwat ketika menyentuhnya.  

 

e. Metode Tanya Jawab 

Ibu Eva Setyaningsih, mengungkapkan bahwa 

“Metode Tanya jawab merupakan suatu metode 

yang menekankan pada cara penyampaian materi 

pembelajaran oleh guru dengan jalan mengajukan 

pertanyaan dan peserta didik memberikan 

jawaban.” (Hasil wawancara, 15 Agustus 2020) 

Contoh Tanya jawab yang dilakukan dalam 

pembelajaran Fiqih: Apakah pengertian wudhu? 

Kemudian siswa menjawab pertanyaan dari guru.  

 

f.    Metode Reward Punishment 

Metode reward punishment merupakan metode 

pembelajaran yang memberikan penghargaan 

(hadiah) dan hukuman kepada siswa dengan tujuan 

agar siswa dapat termotivasi. Reward yang 

diberikan oleh guru biasanya ketika siswa bisa 

menjawab pertanyaan tersulit, kemudian guru 

memberikan reward berupa nilai tambahan. 

Punishmen yang diberikan kepada siswa biasanya 

hukuman atau ganjaran yang bisa membuat siswa 

sadar akan pelanggaran atau penyimpangan yang 

dilakukan. Bapak Tri Widiatmoko mengatakan 

“Contoh reward punishmen yang diberikan dalam 

proses pembelajaran fiqih, reward berupa nilai 

tambahan dan ucapan  selamat yang disampaikan 

oleh guru, sedangkan punishmennya berupa bersih-

bersih halaman ketika ada siswa yang pelanggaran, 

hanya saja pada masa pendemi covid-19 pemberian 

punishment nya lebih diperketat, artinya 
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dilaksanakan sesuai protokol kesehatan” (Hasil 

wawancara , 15 Agustus 2020) 

 

3. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan Berbasis Konservasi di MI Nurul 

Islam Batur 02 

Implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi di MI Nurul Islam 

Batur 02, Getasan digali dari 3 hal yaitu: (1) 

Implemetasi kebijakan dan konsep pendidikan 

karakter peduli lingkungan di MI Nurul Islam Batur 

02 Getasan yang berbasis konservasi. Adapun 

berbagai indikator pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi meliputi : 

a. Selalu menjaga kelestarian lingkungan sekitar. 

b. Tidak mengambil, menebang atau mencabut 

tumbuh-tumbuhan yang  terdapat di lingkungan 

madrasah. 

c. Tidak mencoret-coret, menorehkan tulisan pada 

meja, kursi, atau dinding.     

d. Selalu membuang sampah pada tempatnya. 

e. Melaksanakan kegiatan membersihkan 

lingkungan.  

f. Menghemat penggunaan air di masdrasah 

g. Penanaman pohon di kawasan konservasi 

Pelaksanaan pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi telah di terapkan 

oleh MI Nurul Islam Batur 02 sejak tahun 2016, di 

madrasah tersebut kebersihan lingkungan sangat di 

perhatikan oleh semua warga madrasah termasuk 

para pedagang yang berada di sekitar lingkungan 

tersebut karena ada hadist yang mengatakan “ 

kebersihan adalah sebagian dari iman”, menurut 

kepala madrasah mengatakan bahwa pada dasarnya 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi harus di terapkan di madrasah ,karena 

letak madrasah di bawah kaki Gunung Merbabu 

dan berdekatan dengan kawasan konservasi Resort 

Kali Pasang yang di kelola oleh Balai Taman 

Nasional Gunung Merbabu(Hasil Wawancara,  20 

Agustus 2020). Pernyataan kepala madrasah di 

perkuat oleh wawancara guru kelas II, Ibu 

Komsiatun,S.Pd bahwa “Pengintergrasian 

pendidikan karakter peduli lingkungan dengan 

konservasi telah di terapkan madrasah ini sejak 

2016,karena berbatasan langsung dengan hutan 

konservasi di Dusun Pulihan, Desa Tajuk”( Hasil 

Wawancara, 20 Agustus 2020). Berdasarkan 

wawancara dengan kepala madrasah dan guru di 

peroleh hasil bawasannya pendidikan karakter 

peduli lingkungan sangat penting di terapkan oleh 

lembaga pendidikan yang berdekatan dengan 

kawasan hutan lindung atau konservasi karena 

sangat penting untuk melatih siswa-siswa nya untuk 

mencintai lingkungan sejak dini guna pelestarian 

kawasan hutan untuk generasi yang akan dating. 

Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru 

berkaitan dengan pengintegrasian pendidikan 

karakter peduli lingkungan dengan konservasi 

diperkuat dengan hasil observasi yang dilakukan 

selama penelitian. Di madrasah peserta didik nya 

telah di ajarkan untuk selalu menjaga lingkungan 

dengan berbagai cara seperti menyapu halaman, 

menyiram berbagai tanaman hias dan sayuran yang 

berada di lingkungan madrasah, menanam berbagai 

pohon di kawasan hutan konservasi pada waktu 

jeda semester ganjil tahun 2020 lalu serta 

memanfaaatkan barang bekas untuk media tanam 

dan melaksanakan kegiatan rutin Jumat bersih serta 

Sabtu sehat yang tentunya dilaksanakan dengan 

protokol kesehatan yang ketat pada masa pendemi 

covid-19 saat ini. 

Selain dekat dengan kawasan konservasi yang 

melatarbelakangi penerapan pendidikan karakter 

peduli lingkungan berbasis konservasi ini adalah 

kesadaran peserta akan menjaga lingkungan masih 

sangat rendah di buktikan dengan masih ada yang 

membuang sampah semabarangan, corat-coret di 

berbagai tempat seperti meja, tembok dan tempat 

lain  serta tidak ada kepedulian merawat tanaman 

yang ada di halaman dan boros air ketika anak-anak 

wudhu, masih banyak yang lupa mematikan kran 

dan bermain air yang berlebihan. 

Pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi ini di laksanakan melalui kerjasama 

dengan Balai Taman Nasional Gunung Merbabu 

melakukan pendidikan terprogram sebulan sekali 

mengunjungi MI Nurul Islam Batur 02, untuk 

memperkuat pernyataan tersebut kepala madrasah 

mengatakan bahwa pihak sekolah bekerja sama 

dengan Balai Taman Nasional Gunung Merbabu 

untuk menyukseskan pendidikan ini, karena tanpa 

lembaga tersebut hasil yang di peroleh tidak akan 

maksimal (Hasil wawancara,20 Agustus 2020). 

Hasil wawancara dengan kepala madrasah di 

perkuat dengan wawancara peserta didik kelas V 

yang mengikuti pendidikan peduli lingkungan 

berbasis konservasi bersama kakak-kakak dari 

Taman  Nasional Gunung Merbabu sebelum 

pendemi covid-19 , Zulfa berkata “ Iyaa, saya 

pernah ikut belajar tentang mencintai lingkungan di 

kawasan hutan dengan kakak-kakak dari Taman 

Nasional” (Hasil wawancara, 20 Agustus 2020). 

Dari pernyataan yang di utarakan salah satu siswa 

yang pernah mengikuti kegiatan yang berkaitan 

dengan pendidikan karakter peduli lingkungan 

menunjukkan bahwa peserta didik berperan aktif 

dalam program tersebut dan sangat antusias jika 
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ada pertanyaan yang di tanyakan oleh kakak-kakak 

dari Taman Nasional. Tetapi di madrasah masih 

banyak yang belum mengerti apa itu konservasi, 

yang di buktikan dengan berbagai wawancara 

terhadap peserta didik , salah satu anak kelas III 

bernama Kenzo berkata “ mboten ngertos (tidak 

tahu) pak “ (hasil wawancara, 20 Agustus 2020 

dengan protokol kesehatan yang ketat), sedangkan  

anak kelas IV yang bernama Damar menjawab “ 

konservasi niku nopo nggih pak (konservasi itu apa 

pak)“ (hasil wawancara,20 Agustus 2020). 

Sehingga pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi yang di terapkan di madrasah 

belum menyeluruh karena hanya kelas V dan VI 

saja yang mengikuti kegiatan pendidikan 

lingkungan hidup dan konservasi oleh tim dari TN 

Gunung Merbabu. 

Salah satu misi MI Nurul Islam Batur 02 adalah 

mewujudkan pembentukan karakter peduli 

lingkungan yang mampu mengaktualisasikan diri 

dalam masyarakat untuk peduli lingkungan. Jelas 

bahwa madrasah ini mengedepankan karakter untuk 

tercapainya peserta didik yang mampu 

menempatkan diri sesuai dengan kemampuanya di 

masyarakat serta selalu mencintai lingkungan 

tempat ia berada. Bapak Suryo Sigit berkata “Anak-

anak di sini memang kami latih untuk 

mengembangkan kemampuan yang ia punya 

sehingga mereka nanti mampu menempatkan diri di 

masyarakat sesuai kemampuanya serta tidak kalah 

penting adalah selalu peduli lingkungan, karena 

saat ini masih banyak masyarakat yang tidak peduli 

lingkungan,contoh masih ada pembakaran lahan, 

ilegal loging di kawasan hutan konservasi” (Hasil 

Wawancara, 20 Agustus 2020). 

 Penerapan program pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi ini juga merupakan 

bentuk nyata dari Taman Nasional Gunung 

Merbabu dalam progam pendidikan lingkungan 

yang di tekankan oleh Undang-Undang Nomor 32 

Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup, terutama pasal 65 ayat 2 bahwa 

Salah satu hak masyarakat adalah mendapatkan 

pendidikan lingkungan hidup. Dengan mengacu 

pada peraturan tersebut, maka pemerintah membuat 

kebijakan untuk melaksanakan serta menerapkan 

suatu pendidikan lingkungan hidup pada sekolah-

sekolah.   

Sehingga pendidikan karakter peduli 

lingkungan ini merupakan sebagai salah satu 

implementasi dari amanah undang-undang, secara 

terus menerus TN Gunung Merbabu berkomitmen 

untuk melaksanakan pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi ini dimaksudkan 

sebagai salah satu metode bina cinta alam dan 

pengenalan tentang Taman Nasional Gunung 

Merbabu ke masyarakat sekitar, terutama ke siswa 

sekolah usia pendidikan dasar, dalam hal ini siswa 

sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyah.  Sedangkan 

tujuannnya adalah : memberikan dasar-dasar 

pendidikan konservasi ke siswa usia sekolah dasar, 

mengenalkan jenis tumbuhan dan  jenis satwa liar 

di dalam kawasan TN Gunung Merbabu serta 

mengenalkan kegiatan-kegiatan konservasi yang 

dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Usia pendidikan dasar menjadi sangat penting 

untuk mengenalkan segala hal baik, termasuk 

tentang pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi. Hal inilah yang menjadi 

landasan dasar perlunya pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi di sekolah – 

sekolah yang berada di daerah penyangga Taman 

Nasional Gunung Merbabu. Salah satu tujuan 

program ini adalah untuk melestarikan berbagai 

jenis tumbuhan, hewan serta faktor abiotik 

penunjangnya. Secara miniatur, program konservasi 

ini menjadi hal yang utama dilaksanakan di sekitar 

Taman Nasional Gunung Merbabu. 

Nilai konservasi inilah yang perlu dikenalkan 

dan diimplementasikan ke siswa-siswa usia 

pendidikan dasar yang menjadi usia penting 

pengenalan hal-hal baik yang dipelajari oleh para 

siswa tersebut. Pada usia ini, ilmu baru lebih mudah 

dikenalkan, sehingga diharapkan muatan-muatan 

konservasi akan lebih melekat di benak mereka dan 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan harapan dapat melahirkan generasi 

peduli konservasi Merbabu, karena itu para pelajar 

dikenalkan kawasan TN Gunung Merbabu beserta 

tumbuhan dan satwa liar di dalamnya. Para siswa 

tersebut tinggal dekat di sekitar kawasan jadi harus 

punya wawasan dan pengetahuan bagaimana 

melestarikan dan mengelola alam. Mereka boleh 

beraktivitas di hutan, namun harus tetap 

memperhatikan keberlangsungan alam. 

Implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi perlu dukungan 

banyak pihak dari lingkup internal madrasah 

maupun eksternal sehingga keduanya akan berjalan 

sesuai dengan kapasitas nya masing masing untuk 

membangun karakter peserta didik yang ada di MI 

Nurul Islam Batur 02. Berkaitan dengan dukungan 

berbagai pihak, peneliti mewawancarai petugas 

kebersihan yang ada di madrasah, Bapak Jarwo 

berpendapat “pendidikan karakter peduli 

lingkungan ini pak harus di laksanakan bersama-

sama, jika mengandalkan petugas kebersihan saja , 

yoo mboten saged to (ya tidak bisa) pak!” (Hasil 
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Wawancara, 21 Agustus 2020). Melihat hasil 

wawancara di atas maka memang seharusnya 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi ini perlu di dukung semua warga 

madrasah dari kepala madrasah, pendidik, peserta 

didik,dan petugas kebersihan. Semua harus 

berperan dan memiliki tanggung jawab masing-

masing, selain warga madrasah yang harus 

memberikan dukungan adanya faktor eksternal 

yang terdiri dari pedagang di sekitar madrasah, 

masyarakat serta orang tua peserta didik tersebut, 

sehingga pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi akan berjalan dengan 

maksimal. Pedagang juga harus ikut berperan aktif 

dalam pelaksanaan pendidikan ini, mengingat 

pedagang merupakan sumber dari adanya sampah 

di sekitar madrasah, mereka harus menjaga 

kebersihan lingkungan madrasah. Hal tersebut di 

kuatkan dengan pernyataan pak Jarwo yang 

mengatakan “ pedagang di sini biasanya sebelum 

pergi ,mereka mengambil sampah di sekitar tempat 

ia jualan pak , kulo nggih sampun mersani 

piyambak, tiang bakul mendheti sampah ( saya tadi 

melihat sendiri, pedagang mengambili sampah) 

pak“ ( Hasil Wawancara, 21 Agustus 2020). 

Pendidikan  karakter  peduli  lingkungan  

merupakan  salah  satu  dari delapan  belas  

karakter  yang  ditetapkan  oleh  Pusat  Kurikulum  

Kementerian Pendidikan Nasional. Pendidikan 

karakter peduli lingkungan yaitu suatu sikap yang 

dimiliki seseorang untuk memperbaiki dan 

mengelola lingkungan secara benar dan bermanfaat 

sehingga dapat dinikmati secara terus menerus 

tanpa merusak keadaannya, turut menjaga dan 

melestarikan sehingga ada manfaat yang 

berkesinambungan. Dalam hal ini di intergarasikan 

dengan konservasi sehingga akan menjadi 

pendidikan karakter peduli lingkungan yang khusus 

dalam hal konservasi atau pelestarian lingkungan di 

kawasan hutan konservasi Gunung Merbabu. 

Program-program pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi di MI Nurul Islam 

Batur 02 di laksanakan secara terjadwal dan 

terencanakan sesuai apa yang di katakan Ibu Yanti 

selaku wali kelas 6 beliau berkata  “ program-

program di laksanakan dengan terjadwal, contoh 

pada waktu jeda ulangan tengah semester biasanya 

anak-anak di ajak untuk berkeliling sekitar 

lingkungan untuk memungut sampah dan 

melakukan pembersihan selokan-selokan, tetapi 

sejak adanya pendemi covid-19 pelaksanaan 

program-program tersebut dibatasi hanya dari 

minoritas kelas saja (perwakilan dari tiap kelas) dan 

tentunya pelaksanaannya dilaksanakan dengan 

protokol kesehatan yang ketat “ (Hasil wawancara, 

21 Agustus 2020). Menanamkan pendidikan 

karakter lingkungan hidup sejak dini di lingkungan 

sekolah akan menjadi bekal yang kuat bagi siswa 

dalam mewujudkan kesadaran dan kedisiplinan 

siswa, membuahkan budaya bersih dan sehat, serta 

munculnya perilaku-perilaku dan upaya-upaya 

pelestarian lingkungan penghijauan serta perilaku 

hemat energy. Ibu Eva Setyaningsih, juga berkata “ 

Sebelum covid-19 saat jeda ulangan tengah 

semester anak-anak di ajak ke kawasan konservasi 

Resort Kali Pasang untuk penanaman bibit pohon, 

tetapi setelah adanya covid-19 hanya beberapa anak 

saja atau perwakilan dari tiap kelas serta 

pelaksanaannya dilaksanakan dengan protokol 

kesehatan yang ketat dan telah mendapar 

persetujuan dari orang tua siswa.” (hasil 

wawancara, 21 Agustus 2020).  

Tujuan di adakan program-program pendidikan 

karakter peduli lingkungan adalah mendorong 

kebiasaan kepada siswa untuk mengelola 

lingkungan, menghindari sifat merusak lingkungan, 

memupuk kepekaan terhadap lingkungan, 

menanam jiwa peduli dan tanggungjawab terhadap 

lingkungan, serta siswa dapat menjadi contoh 

penyelamat lingkungan dalam kehidupan 

dimanapun berada.   

Selain kegiatan kerja bakti memungut sampah 

di sekitar madrasah dan penanaman pohon atau go 

green, Bapak dan ibu guru selalu mengajak siswa 

untuk membuat poster-poster yang bertema 

pelestarian lingkungan, karena anak-anak suka 

menggambar sehingga saat pelaksanaan program 

tersebut di arahkan untuk kreatif menciptakan 

karya-karya yang bermakna lingkungan dan pada 

masa pendemi covid-19 poster-poster tersebut 

disebarkan melalui media social. 

Segala program yang telah di upayakan oleh 

madrasah yang berkaitan dengan pendidikan 

karakter peduli lingkungan berbasis konservasi 

tidak lepas dari sarana dan prasarana pendukungnya 

sehingga akan menunjang tercapainya tujuan 

pendidikan karakter itu sendiri. Sebagaimana yang 

telah di ungkapkan oleh Bapak Sigit “ Di madrasah 

telah tersedia sarana pendukung dalam pendidikan 

karakter peduli lingkungan berbasis  konservasi, di 

sini tersedia taman untuk anak-anak menanam 

berbagai tanaman dan buku-buku tentang 

lingkungan juga ada di perpustakaan “ (Hasil 

wawancara, 21 Agustus 2020). 

Karakter peduli lingkungan berbasis konservasi 

itu merupakan kepribadian yang dimiliki oleh 

seseorang untuk selalu mencintai lingkungan 

tempat di mana ia berada baik di rumah, sekolah, 
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tempat umum dan lain-lain. Pendidikan karakter 

peduli lingkungan sangat penting bagi siswa karena 

dengan adanya karakter ini akan membantu siswa 

memiliki akhlakul karimah untuk selalu menjaga 

lingkungan yang baik. Dengan memiliki bekal 

akhlak yang baik maka dimanapun siswa itu 

berada, ia akan mampu mengontrol perilakunya 

sendiri, dan saya percaya bahwa siswa yang 

memiliki karakter yang baik esok ia akan sukses di 

masa depannya. 

Pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi dapat di bentuk melalui pendidikan, 

karena pendidikan merupakan alat yang paling 

efektif untuk menyadarkan individu dalam diri 

kemanusiaannya. Dengan pendidikan maka siswa 

akan mendapatkan bekal ilmu pengetahuan untuk 

memperbaiki diri dan akhlaknya agar perilakunya 

sesuai dengan nilai-nilai ajaran agama Islam. 

Dalam penanaman pendidikan karakter peduli 

lingkungan dapat di intergrasikan dengan mata 

pelajaran fiqih, sehingga anak-anak secara tidak 

langsung akan mendapatkan pembelajaran yang 

berupa akhlak bukan hanya ilmu secara teori saja 

melainkan dengan praktek-praktek sehingga dapat 

di implementasikan secara nyata pada kehidupan 

sehari hari nantinya.  

 

4. Implementasi Pendidikan Karakter Peduli 

Lingkungan Berbasis Konservasi pada Mata 

Pelajaran Fiqih Bab Wudhu 

Implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis Konservasi pada Mata 

Pelajaran Fiqih Bab Wudhu di MI Nurul Islam 

Batur 02, Getasan digali dari dua hal yaitu: (1) 

Implemetasi pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis Konservasi di MI Nurul Islam Batur 02, 

Getasan yang terintegrasi dengan mata pelajaran 

Fiqih (2) Pembelajaran Fiqih pada bab wudhu 

berbasis konservasi alam di MI Nurul Islam Batur 

02, Getasan.  

Adapun indikator tentang pembelajaran fiqih 

pada materi wudhu yang terintergrasi dengan 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi meliputi: 

a.  Mengetahui rukun wudhu dan berwudhu secara 

benar 

b.  Kebersihan tempat wudhu 

c.  Penghematan air saat wudhu 

d.  Pemanfaatan sisa air wudhu untuk penyiraman 

Hubungan pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi dengan agama 

sangat erat yaitu dengan menumbuhkan rasa cinta 

dan peduli lingkungan yang di dasari oleh dalil 

sehingga memantapkan peserta didik dalam 

melakukan upaya peningkatan pendidikan karakter 

peduli lingkungan berbasis konservasi ini yang 

berkonsep keaktifan dan istiqamah dalam 

kelakuanya. Seperti halnya yang hasil wawancara 

dengan bapak Kepala Madrasah beliau mengatakan 

bahwa “ Pendidikan yang di terapkan di madrasah 

ini harus sesuai syariat agama pak, sehingga 

nantinya anak-anak akan terbentuk karakternya 

sejak dini terutama karakter peduli lingkungan” 

(Hasil wawancara melalui video call, 21 Agustus 

2020). 

Nilai-nilai pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi yang ada di MI 

Nurul Islam Batur 02 adalah seluruh anggota 

sekolah, baik guru, siswa maupun tenaga 

kependidikan harus menjadi pribadi yang memiliki 

rasa kepedulian yang tinggi. Kondisi real karakter 

siswa peduli lingkungan berbasis di MI Nurul Islam 

Batur 02 berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu 

Siswanti ,beliau mengatakan:  

Alhamdulillah siswa di MI ini telah menerapkan 

karakter peduli lingkungan berbasis konservasi, 

terutama hasil dari integrasi implementasi 

pembelalajaran fiqih, yang mana di materi fiqih 

semua kitab dimulai dari bab thaharah (sesuci). 

Yang mana kaitanya fiqih dengan peduli 

lingkungan yaitu siswa ketika berwudlu 

menggunakan air tidak belebih-lebihan, bekas dari 

air berwudlu dialirkan ke titik lokasi perkampungan 

guna pengairan lahan pertanian penduduk namun 

namanya anak-anak masih ada juga yang tidak 

seperti yang saya katakan tadi ( hasil wawancara , 

21 Agustus 2020). Berdasarkan observasi yang 

telah di lakukan ternyata masih banyak anak-anak 

yang lupa mematikan kran, bermain air secara 

berlebihan padahal air di sekitar madrasah sedikit, 

sehingga pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi belum maksimal dalam 

penerapanya. 

Guru mengembangkan pembelajaran yang aktif, 

guru senantiasa memberikan bantuan kepada siswa 

dalam menginternalisasi nilai pendidikan karakter 

peduli lingkungan berbasis konservasi dalam proses 

pembelajaran fiqih pada bab wudhu, guru 

mencantumkan nilai dan proses pembelajaran pada 

rencana pelaksanaan pembelajaran atau RPP. Hasil 

wawancara dengan Bu Eva Setyaningsih beliau 

mengatakan “saya selalu membuat RPP sebelum 

mengajar dan memasukkan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi pada setiap 

kegiatan pembelajaran pada setiap pelajaran “ 

(Hasil Wawancara video call, 21 Agustus 2020). 

Dalam pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi yang terintergrasi dengan mata 
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pelajaran fiqih pada bab wudhu, sebelum 

penyusunan kegiatan pembelajaran untuk 

membentuk karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi melalui mata pelajaran fiqih didalam 

kelas, hal pertama yang harus dilakukan adalah 

perencanaan. Dalam perencanaan ini hal pertama 

yang harus dilakukan adalah melakukan analisis 

kelas untuk mengetahui keadaan kelas tersebut.  

Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran fiqih 

bab wudhu yang efektif , ketika seorang guru 

mampu mewujudkan kondisi kelas yang 

memungkinkan bagi siswa untuk mengembangkan 

karakter peduli lingkungan berbasis konservasi dan 

kemampuan secara optimal untuk menghilangkan 

semua hambatan yang dapat mengganggu siswa 

dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran 

fiqih bab wudhu, dan menyediakan fasilitas serta 

media pembelajaran yang mendukung siswa dalam 

belajar guna tercapainya pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi . Oleh karena itu, 

dalam pelaksanaan pembelajaran perlu diketahui 

kondisi dan masalah yang terjadi pada siswa pada 

saat pembelajaran berlangsung. 

Pembelajaran pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi pada mata pelajaran 

fiqih bab wudhu menggunakan pendekatan proses 

belajar peserta didik secara aktif dan berpusat pada 

anak dilakukan melalui berbagai kegiatan di kelas, 

sekolah, dan masyarakat. 

Hasil wawancara dengan Ibu Eva Setyaningsih “ 

Biasanya anak-anak saya ajak di tempat wudhu 

yang berada di masjid depan, supaya anak 

langsung praktek wudhu” (Hasil Wawancara, 

21 Agustus 2020). Berdasarkan obervasi di 

ketahui bahwa pembelajaran di MI Nurul Islam 

Batur 02 sudah memusatkan anak untuk belajar 

lebih aktif menggali potensi diri nya dalam 

pembentukan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi yang terlihat dengan sikap 

anak dalam menghemat air saat wudhu dan 

tidak bermain main air. 

Karena jadi ironi kalau ajaran Islam 

mengajarkan penghematan air dan peduli 

lingkungan, namun di saat yang sama anak-anak 

begitu mudah memboroskan air. Misalnya, wudhu 

harus dua kullah atau dua bak air. Kalau dikali 

jumlah siswa, akan banyak air yang terbuang. 

Padahal, ketentuannya yang penting air rata 

menyapu bagian yang harus terkena air wudhu, tapi 

anak-anak di madrasah masih boros dengan 

membasuh bagian wudhu hingga berkali-kali. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi di 

atas maka di perlukan pembelajaran fiqih pada bab 

wudhu yang salah satunya untuk mengembangkan 

gerakan “Hemat Air Wudhu” untuk konservasi 

lingkungan, karena ketersediaan air di dalam tanah 

dari tahun ke tahun semakin berkurang. Ketika 

eksploitasi air tanah dilakukan secara berlebihan, 

krisis air akan terjadi dimana-mana. Gerakan 

“Hemat Air Wudhu” ini mengajak peserta didik 

untuk mulai memerhatikan kelestarian lingkungan, 

dimulai dari hal paling sederhana. 

Penanaman pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi pada mata 

pembelajaran fiqih yang dilakukan oleh madrasah 

harus disesuiakan dengan jenjang pendidikan. 

Setiap jenjang pendidikan memiliki indikator yang 

berbeda sesuai dengan tahap perkembangan peserta 

didik. Pada sekolah dasar perkembangan peserta  

didik dibagi menjadi 2 yaitu kelas rendah yang 

terdiri dari kelas 1-3 dan kelas tinggi yang terdiri 

dari kelas 4-6 yang memiliki karakteristik yang 

berbeda. 

Bagi peserta didik kelas rendah yaitu kelas 1-3 

terdapat beberapa indikator yang harus dicapai 

dalam penanaman pendidikan karakter peduli 

lingkungan  berbasis konservasi pada mata 

pelajaran fiqih pada bab wudhu adalah buang air 

besar dan kecil di WC, menyiram setelah buang air, 

dapat mengenal arti wudhu, mengetahui tata cara 

wudhu, dapat melaksanakan wudhu, tidak lupa 

mematikan kran air setelah wudhu, tidak bermain 

air secara berlebihan. 

Sedangkan bagi peserta didik kelas tinggi yaitu 

kelas 4-6 indikator yang harus dicapai dalam 

penanaman pembentukan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi pada mata pelajaran 

fiqih bab wudhu adalah membersihkan WC dan 

tempat wudhu, melakukan wudhu dengan baik dan 

benar, menggunakan air secukupnya, mengetahui 

fungsi air untuk kehidupan selanjutya, membuat 

alat untuk penghemat air saat wudhu. 

 

5. Problematika Implementasi Pendidikan 

Karakter Peduli Lingkungan berbasis 

Konservasi pada Mata Pelajaran Fiqih Bab 

Wudhu di MI Nurul Islam Batur 02 

Penerapan sebuah program tentu tidak akan 

lepas dari beberapa problematika atau masalah 

yang terjadi di lapangan. Begitu juga dengan 

penerapan pendidikan karakter peduli lingkungan 

berbasis konservasi  dalam menunjang 

pembelajaran mata pelajaran fiqih bab wudhu. 

problematika ini terjadi mungkin karena 

implemenentasi pendidikan ini adalah suatu hal 

komplek atau menyangkut semua unsur pendidikan. 

Sehingga untuk menyatukannya juga merupakan 

hal yang tidak mudah. Butuh proses dan perjuangan 
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dalam implementasi pendidikan karakter ini, 

apalagi saat pendemi covid-19. Seperti halnya 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi ini memiliki tujuan yakni agar peserta 

didik dapat sadar dan tertanam dalam jiwanya 

karakter peduli lingkungan berbasis konservasi 

yang akan diaplikasikan di manapun ia tinggal 

terutama pada lingkungan konservasi di lereng 

Gunung Merbabu. Oleh karenanya, guru perlu 

memperhatikan problematika yang menjadi 

penghambat tercapainya tujuan pendidikan karakter 

tersebut. Untuk mencetak peserta didik yang sesuai 

dengan tujuan pendidikan karakter peduli 

lingkungan, maka guru perlu memanfaatkan faktor 

penunjang tersebut dalam kegiatan pendidikan dan 

memperkecil faktor penghambat pendidikan serta 

mencarikan solusinya. 

 Di antara faktor penghambat pendidikan 

karakter peduli lingkungan berbasis konservasi 

pada mata pelajaran fiqih di MI Nurul Islam Batur 

02 ada dua faktor yaitu faktor intern dan ektern. 

Sedangkan yang menjadi penghambat dalam 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi di MI Nurul Islam Batur 02 adalah 

adalah faktor intern yaitu sifat kebiasaan siswa 

yang malas menjaga kebersihan, hal itu termasuk 

hal yang menjadi kendala dalam pelaksanaan 

pendidikan karakter lingkungan berbasis konservasi 

adalah rendahnya partisipasi masyarakat karena 

kurangnya pemahaman terhadap lingkungan hidup 

yang ada. Masyarakat yang termasuk dalam hal ini 

adalah siswa MI Nurul Islam Batur 02. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Ibu Siswanti 

sebagai berikut : 

Sedangkan yang termasuk faktor penghambat 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi di sini adalah dari perilaku murid itu 

sendiri pula. Semua guru sudah mengajarkan 

kepadanya untuk peduli lingkungan. Akan 

tetapi mereka tidak mau mendengarkan nasihat 

guru dan banyak yang mengabaikan perintah 

guru dalam menjaga kebersihan lingkungan di 

sekitar madrasah ini. ( Hasil wawancara, 21 

Agustus 2020) 

Ibu Yanti juga menambahkan, bahwa factor 

penghambat yang paling dirasakan adalah adanya 

pendemi covid-19, yang mana hal ini membuat 

kontroling ke siswa menjadi sulit dan terbatas. 

(Hasil wawancara, 21 Agustus 2020). 

Selain dua faktor di atas masih ada 

problematika yang terjadi terutama pada pihak 

fasilitatornya yaitu guru, guru memiliki peran 

penting dalam mengembangkan pendidikan 

karakter peduli lingkungan berbasis konservasi 

pada mata pelajaran fiqih bab wudhu yang ada di 

madrasah, berikut beberapa problematika yang 

terjadi di MI Nurul Islam Batur 02: 

a. Rendahnya penguasaan IPTEK guru. 

b. Perencanaan Pembelajaran yang belum 

maksimal 

c. Pemahaman perbedaan individu peserta didik 

d. Guru tidak memahami pendidikan karakter 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

Penelitian menunjukan bahwa dalam 

pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi pada mata pelajaran fiqih di MI Nurul 

Islam Batur 02 adalah : (1) Pembelajaran fiqih di 

MI Nurul Islam Batur 02 dilaksanakan sesuai 

dengan silabus dan RPP yang telah diintegrasikan 

dengan program-program konservasi lingkungan 

(2) Pendidikan karakter peduli lingkungan berbasis 

konservasi pada mata pelajaran fiqih bab wudhu 

meliputi pemahaman rukun wudhu, kebersihan 

tempat wudhu, penghematan air saat wudhu, 

pemanfaatan sisa air wudhu untuk penyiraman 

tanaman di madrasah dan tetap dilaksanakan 

meskipun pendemi covid-19 dengan ptotokol 

kesehatan yang ketat.  (3) Problematika 

implementasi pendidikan karakter peduli 

lingkungan berbasis konservasi pada mata pelajaran 

fiqih bab wudhu di MI Nurul Islam Batur 02 

meliputi kurangnya kedisplinan peserta didik dalam 

hal kebersihan, adanya pendemi covid-19, 

penguasaan IPTEK guru dalam pembelajaran 

belum maksimal, Perencanaan pembelajaran, 

pemahaman guru terhadap perbedaan setiaap 

individu peserta didik masih rendah, dan 

pemahaman guru tentang pendidikan karakter 

masih kurang.  . 
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